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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) and
firm size on tax avoidance in mining sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
during the period 2022—-2024. This research uses a quantitative approach with multiple linear
regression analysis. The data used are secondary data obtained from annual reports, financial
statements, and sustainability reports. The sampling technique used purposive sampling, resulting
in 45 sample companies. The results show that simultaneously CSRD and firm size have a
significant effect on tax avoidance. Partially, CSRD and firm size also show significant effects.
These findings indicate that higher CSR disclosure and larger firm size are associated with lower
levels of tax avoidance.

Keywords: CSR disclosure, firmsize, tax avoidance

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure
(CSRD) dan ukuran perusahaan terhadap penghindaran pajak pada perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022-2024. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda. Data yang
digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan, laporan tahunan, dan laporan
keberlanjutan perusahaan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 45 sampel perusahaan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan Corporate Social Responsibility Disclosure
dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Secara parsial,
Corporate Social Responsibility Disclosure berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak,
begitu pula ukuran perusahaan juga menunjukkan pengaruh signifikan. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR dan semakin besar ukuran perusahaan, maka
kecenderungan perusahaan melakukan penghindaran pajak semakin rendah.

Katakunci: CSR disclosure, ukuran perusahaan, penghindaran pajak

PENDAHULUAN kepentingan negara serta kemakmuran

A. Latar Belakang rakyat. Namun, dalam praktiknya pajak
Menurut  Undang-Undang Republik sering menjadi objek penghindaran, yaitu
Indonesia Nomor 28 Tahun 2007, pajak upaya wajib pajak untuk meminimalkan
merupakan  kontribusi  wajib  kepada beban pajak dengan memanfaatkan celah
negara yang bersifat memaksa dalam  ketentuan  perpajakan  tanpa
berdasarkan undang-undang tanpa melanggar  hukum  secara  langsung

imbalan  langsung dan digunakan untuk (Sihombing &  Sibagariang,  2020).
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Penghindaran pajak merupakan tindakan

legal yang dilakukan perusahaan dengan Estimasi kerugian
g yang P 9 No Nama Tahun atau
Perusahaan A .

memanfaatkan celah  dalam  peraturan nilai yang dilaporkan

i . . 1 | PT Adaro| 2019 Estimasi pajak yang

perpajakan untuk mengurangi kewajiban Energy Tbk dihindari dari praktik

ini disebut US$ 125

pajak yang harus dibayar (Devi et al., juta (£ Rp 1,75 triliun)

2022). Praktik ini berdampak signifikan pada periode tertentu.
2 | PT  Bumi | 2009- | Laporan ICW (periode
terhadap penerimaan negara.  Tax Justice Resources 2010 | itu) menyebut potensi
. . kerugian negara sampai
Network memperkirakan bahwa Indonesia puluhan triliun rupiah
mengalami kerugian sekitar US$2,2 miliar 8 | PT ~ Berau | 2012- | Pemberitaan menyebut
Coal 2014 tunggakan / tagihan
atau sekitar Rp32 triliun pada tahun 2021 pajak (contoh: laporan
2014 menyebut
akibat penghindaran pajak oleh tunggakan sekitar
L . . puluhan miliar rupiah)
perusahaan  multinasional.  Selain  itu, T Raitm 510 Nl
penelitian  Tarslov  (2019) menunjukkan Prima - Coal sengketa/penagihan
(KPC) yang diberitakan
bahwa Indonesia menerima mencapai sampai
. . . Rp1,5 triliun (nilai
pajak penghasilan badan sekitar US$2,995 berbeda tergantung

kasus dan tahun)

miliar akibat pengalihan laba ke yurisdiksi

Sumber: Data diolah penulis, 2025
dengan tarif pajak lebih rendah. Data

terbaru dari International Monetary Fund Corporate  Social  Responsibility

(IMF)  juga memperkirakan bahwa (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab

Indonesia  kehilangan sekitar 3,7% dari sosial  perusahaan yang  mencerminkan

Produk Domestik Bruto (PDB) akibat praktik bisnis yang etis, taat hukum, dan
berkelanjutan  (Harahap, 2010). CSR

diduga memengaruhi praktik

penghindaran pajak dan praktik ilegal

lainnya, yang setara dengan ratusan triliun

rupiah  setiap  tahunnya.  Kondisi  ini penghindaran pajak karena perusahaan

menunjukkan bahwa penghindaran pajak dengan  pengungkapan  CSR tinggi

masih menjadi permasalahan serius dalam berusaha menjaga reputasi dan  legitimasi

sistem perpajakan Indonesia. di mata publik. Beberapa penelitian

Berikut beberapa perusahaan  di menunjukkan bahwa CSR berpengaruh

Indonesia yang pernah terlibat kasus signifikan  terhadap  penghindaran  pajak

penghindaran  pajak berdasarkan data dan bahkan dapat berkaitan dengan

publik: meningkatnya agresivitas pajak,
Tabel 1. sementara  penelitian  lain  menemukan
Kasus Penghindaran Pajak Di Indonesia bahwa CSR tidak berpengaruh karena

pengungkapan tersebut merupakan bentuk
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tanggung jawab  sosial yang  murni. B. Perumusan Masalah
Perbedaan  temuan ini  menunjukkan Berdasarkan fenomena dan
bahwa hubungan antara CSR dan perbedaan  hasil  penelitian  terdahulu,
penghindaran  pajak masih  belum peneliti  merumuskan masalah penelitian
konsisten dan perlu diteliti lebih lanjut. yaitu apakah Corporate Social
Faktor selanjutnya yang Responsibility Disclosure (CSRD) dan
mempengaruhi  penghindaran pajak yaitu Ukuran Perusahaan berpengaruh secara
Ukuran Perusahaan. Ukuran perusahaan simultan dan parsial terhadap
merupakan salah satu faktor yang diduga penghindaran pajak pada perusahaan
memengaruhi praktik penghindaran pajak. sektor pertambangan yang terdaftar di BEI
Perusahaan yang lebih besar umumnya ?
memiliki aset, sistem, dan teknologi yang TINJAUAN PUSTAKA

lebih  baik sehingga mampu mengelol A kajian Teoritis

operasional dan perencanaan pajak secara
lebin  kompleks (Wati, 2019). Beberapa

penelitian  menunjukkan bahwa semakin

Teori Legitimasi

Teori ini pertama kali

o diperkenalkan oleh Dowling dan Pfeffer
besar ukuran perusahaan, semakin tinggi T _
i . . (1975). Legitimasi didefinisikan sebagai

pula tingkat penghindaran pajak karena

o suatu hal yang penting bagi perusahaan
perusahaan besar memiliki laba dan beban _
) ) . untuk menjaga  batasan-batasan  yang
pajak yang lebih besar. Namun, penelitian
) diatur dalam norma dan nilai sosial yang
lain menemukan bahwa ukuran
_ berlaku di dalam masyarakat. Respon
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
) ) terhadap batasan-batasan ini yang harus
penghindaran pajak karena perusahaan

diperhatikan  oleh  organisasi  terkait
besar cenderung memiliki kemampuan

. . lingkungannya. Teori legitimasi
finansial dan sistem pengelolaan yang

. . ) .. menjelaskan bahwa praktik pengungkapan
lebih  bailk untuk memenuhi kewajiban

. . tanggung jawab sosial perusahaan harus
perpajakan secara optimal. Perbedaan

o ) dilaksanakan  sebaik ~ mungkin  agar
temuan ini menunjukkan bahwa pengaruh

) nantinya aktivitas dan Kinerja perusahaan
ukuran perusahaan terhadap penghindaran
. . . mendapat respon yang baik masyarakat.
pajak masih belum konsisten dan perlu

Adapun dengan respon positif tersebut
dikaji lebih lanjut. pu 9 pon  positi

akan dapat melahirkan nilai yang baik
perusahaan  dimata  masyarakat  dan

otomatis dapat meningkatkan pencapaian
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laba oleh pihak perusahaan. Tentu hal ini

praktik bisnis yang baik, benar, adil serta

akan menjadi keuntungan bagi taat pada hukum yang Dberlaku. Peran
perusahaan, karena dengan nilai Yyang perusahaan dalam masyarakat saat ini
sudah terbangun, akan bisa memberikan telah mulai ditingkatkan, yakni dengan
ketertarikan pada pihak investor untuk peningkatan kepekaan dan kepedulian

mau berinvestasi di
2014).
Aktivitas CSR dilakukan perusahaan

perusahaan (Utari,

terhadap lingkungan dan masalah sosial.

CSR sendiri lahir dari desakan

masyarakat atas perilaku perusahan yang

untuk menunjukkan sistem nilai mengabaikan  tanggung  jawab  sosial
perusahaan telah selaras dengan sistem seperti  perusakan lingkungan  dan
sosial di mana perusahaan tersebut eksploitasi sumber daya alam. Upaya CSR
beroperasi. Berdasarkan teori ini dapat dimaksudkan untuk mendorong dunia

diajukan argumen bahwa pengungkapan

usaha agar lebih etis dalam menjalankan

CSR  dilakukan  perusahaan  untuk kegiatan ~ perusahaannya  agar  tidak
mendapatkan legitimasi dari masyarakat memiliki pengarun dan dampak buruk
dimana perusahaan berada. Legitimasi ini pada masyarakat ~ dan lingkungan
menyebabkan perusahaan terhindar dari (Harahap, 2010).
hal-hal yang tidak diinginkan dan dapat )
_ . CSR disclosure atau
meningkatkan nilai perusahaan tersebut.
) o o pengungkapan CSR adalah sebuah bentuk
Teori legitimasi menyatakan organisasi o
_ pengkomunikasian  CSR  yang  sudah
bukan hanya memperhatikan hak-hak )
_ o ) dilakukan  oleh  sebuah  perusahaan
investor tetapi juga memperhatikan hak . ) L
mengenai dampak sosial yang terjadi

publik (Deegan dan Brown, 1998).

Corporate Social

Disclosure (CSRD)

Responsibility

akibat dari kegiatan ekonomi perusahaan.

Pengungkapan  sosial dan lingkungan

merupakan proses Yyang digunakan oleh

perusahaan untuk mengungkapkan

Menurut Harahap, (2010) informasi terkait dengan kegiatan
Corporate Social Responsibility (CSR) _

perusahaan juga pengaruhnya terhadap

merupakan upaya yang dilakukan oleh . ) ) .

kondisi sosial dan lingkungan (Ghozali

perusahaan untuk menunjukkan tanggung

dan Chariri, 2007).

jawab  sosial  sebagai salah  satu
_ _ Gray et al. (1995) dalam (Ratmono
perwujudan etika dalam  membangun 2 Sagala, 2015) mendefinisikan
kinerja ~ jangka panjang.  Perusahaan )
pengungkapan CSR  sebagai  proses
memiliki  kewajiban untuk melaksanakan
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penyediaan informasi  yang  dirancang
untuk  menunjukkan akuntabilitas  sosial.
Pengungkapan CSR  dalam  laporan

tahunan oleh suatu perusahaan sebenarnya
tidak diwajibkan tetapi sebagai wujud
tanggung jawab sosial perusahaan kepada
masyarakat ~maka suatu  perusahaan
mayoritas melakukan pengungkapan CSR

dalam laporan tahunannya. Pengungkapan

CSR merupakan proses
pengkomunikasian  dampak sosial dan
lingkungan ~ dari  kegiatan  ekonomi
organisasi  terhadap  kelompok  khusus
yang  berkepentingan  dan  terhadap
masyarakat secara keseluruhan.

Berikut adalah indikator
Corporate Social Responsibility
Disclosure (CSRD):

Rumus:
CSRDij =Z;(—]l,]
Keterangan:

CSRDij : Corporate Social Responsibility

Disclosure Index

. Total angka atau skor yang

2. Xij

diperoleh masing-masing
perusahaann, Nilai 1 jika item i
diungkapkan; O jika item i tidak

diungkapkan

Nj
CSR untuk perusahaan

: Jumlah kriteria pengungkapan
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Pendekatan untuk menghitung CSR

menggunakan pendekatan dikotomi yaitu
CSR yang

dilakukan perusahaan dalam setiap laporan

setiap item penngunngkapan

tahunan masing-masing akan diberi nilai 1
dan O tidak
berdasarkan  berbagai

jika  diungkapkan jika
diungkapkan.dinilai
tolak ukur seperti total aset, pendapatan

tahunan, jumlah karyawan, atau nilai pasar.

Ukuran Perusahaan

Menurut Saputra & lrawan, (2020)
ukuran perusahaan merupakan tolak ukur
yang menilai total aset suatu perusahaan.
Ukuran perusahaan adalah indikator yang
digunakan untuk mengklasifikasikan skala
yang
berdasarkan berbagai tolak ukur seperti total

operasi  bisnis, sering kali dinilai
aset, pendapatan tahunan, jumlah karyawan,
atau nilai pasar.

Dalam  penelitian  ini,  peneliti
menggunakan indikator Log total aset karena
total aset mencerminkan keseluruhan sumber
daya dan skala ekonomi perusahaan, serta
penggunaan logaritma natural (Ln) membantu
menormalkan data, mengurangi perbedaan
skala antarperusahaan, dan meminimalkan

pengaruh outlier, sehingga hasil analisis
menjadi lebih akurat dan dapat dibandingkan,
serta dianggap paling stabil dan mudah
diakses melalui laporan keuangan. Berikut
adalah rumus log total aset:

Rumus:

SIZE = Ln ( Total Aset)



Strategi

Volume 16, No. 1, April 2026
Halaman:71-82
Penerbit : Universitas Tridinanti

Penghindaran Pajak

Putri & Putra, (2017)
penghindaran pajak adalah suatu tindakan
yang
dilakukan oleh wajib pajak, karena tindakan

Menurut

legal secara hukum yang boleh

tersebut tidak melanggar undang-undang

perpajakan  untuk tujuan agar dapat

meminimalkan jumlah beban pajak.

Menurut Siti Kurnia Rahayu (2010),
penghindaran pajak adalah usaha wajib pajak
untuk mengurangi jumlah pajak terutang
secara legal dengan memanfaatkan kelemahan
atau celah dalam ketentuan perpajakan yang
berlaku, tanpa melanggar hukum secara
langsung. Definisi ini menegaskan bahwa
tindakan penghindaran pajak tidak melanggar
dilakukan

melalui pemanfaatan area abu-abu dalam

hukum secara eksplisit, tetapi

regulasi perpajakan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan
menggunakan ETR karena mudah diperoleh
dari laporan keuangan perusahaan yang
dipublikasikan secara luas. Selain itu, ETR
mencerminkan beban pajak akrual sesuai
dengan  standar akuntansi,  sehingga
menghasilkan ukuran yang lebih stabil dan
konsisten antarperiode. Penggunaan ETR juga
didukung oleh banyak penelitian terdahulu,
sehingga hasil penelitian akan lebih mudah
dibandingkan dan memiliki dasar teoretis

yang kuat. Berikut adalah rumus ETR:

Effective Tax Rate (ETR) dengan rumus:

Beban Pajak
Laba Sebelum Pajak (EBT )

ETR =

76

Keterangan: Perusahaan dikatakan banyak
melakukan penghindaran pajak jika nilai ETR
rendah.

METODOLOGI PENELITIAN
Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini sumber data
yang digunakan adalah data sekunder,
berupa berupa laporan tahunan (annual
report) dan  laporan  keberlanjutan
(sustainability report) perusahaan sektor

pertambangan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia (BEI) selama periode
2022-2024  yang  diperoleh  melalui
website  www.idx.co.id atau  website
masing-masing perusahaan. Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini

menggunakan metode dokumentasi,
Dokumen yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah laporan keuangan,
laporan tahunan, serta laporan
keberlanjutan perusahaan sektor
pertambangan yang terdaftar di BEI

selama periode penelitian 2022-2024 yang
di dokumentasikan dalam www.idx.co.id
untuk memperoleh data kuantitatif yang
diperlukan (Wilestari & Bilah, 2022).

Populasi dan Sampel

Populasi  dalam
52
pertambangan yang terdaftar di
Efek Indonesia (BEI)

2022-2024.

penelitian  ini

adalah perusahaan sektor
Bursa

selama periode


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Pemilihan sampel dalam penelitian

ini  menggunakan  teknik  purposive

sampling yaitu metode penentuan sampel

lebih  tinggi
badan di Indonesia sebesar 22%. Kondisi

dibandingkan tarif pajak

ini mengindikasikan bahwa secara umum

berdasarkan pertimbangan atau Kkriteria perusahaan  dalam  sampel  penelitian
tertentu yang telah ditetapkan peneliti memiliki  tingkat kepatuhan pajak yang
sesuai dengan tujuan penelitian relatif tingg, sehingga tingkat
(Anggraini & Yunira, 2024). Populasi penghindaran pajaknya tergolong rendah.
yang memenuhi Kkriteria dalam penelitian Hasil analisis regresi menunjukkan
ini  yaitu sebanyak 15 (lima belas) bahwa  CSRD  berpengarun  positif
perusahaan dikali dengan 3 (tiga) tahun terhadap ETR. Semakin tinggi tingkat

periode vaitu dari tahun 2022-2024, pengungkapan CSR, maka semakin tinggi
dengan total sampel sebanyak 45 (empat nilai ETR perusahaan, yang
puluh lima) sampel. mencerminkan  meningkatnya  kepatuhan
pajak dan menurunnya kecenderungan

HASIL DAN PEMBAHASAN perusahaan untuk melakukan
Pengaruh Corporate Social penghindaran pajak. Selain itu, ukuran
Responsibility Disclosure dan Ukuran perusahaan  juga  memiliki  hubungan
Perusahaan terhadap  Penghindaran positif ~ dengan  ETR, yang berarti
Pajak perusahaan yang lebih besar cenderung
Berdasarkan ~ hasil  pengujian memiliki  tingkat  kepatuhan pajak yang
simultan, corporate  social responsibility lebih tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh

disclosure (CSRD) dan ukuran perusahaan
terbukti

penghindaran pajak. Hal ini menunjukkan

berpengaruh terhadap

bahwa tingkat pengungkapan tanggung

jawab sosial perusahaan serta skala

perusahaan memiliki Kketerkaitan dengan

tingginya  visibilitas  perusahaan  besar
serta pengawasan Yyang lebih ketat dari
pemerintah, investor, dan masyarakat.

teori
yang

menyatakan bahwa perusahaan berupaya

Temuan ini sejalan dengan

legitimasi  (legitimacy  theory),

perilaku  perusahaan  dalam  memenuhi memperoleh dan mempertahankan
kewajiban perpajakannya. Dalam legitimasi  dari  lingkungan  sosialnya.
penelitan  ini,  penghindaran  pajak Tingginya  pengungkapan ~ CSR  dan
diproksikan menggunakan Effective Tax besarnya ukuran  perusahaan  membuat

Rate (ETR).
Nilai
sampel sebesar 0,2722 atau 27,22%, yang

rata-rata ETR  perusahaan

77

perusahaan lebih sensitif terhadap tekanan

sosial dan reputasi, sehingga cenderung

menghindari praktik yang dapat merusak
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citra publik, termasuk penghindaran pajak
yang agresif. Dengan demikian, CSRD
dan ukuran perusahaan dapat berperan
sebagai

mekanisme yang  mendorong

peningkatan kepatuhan pajak perusahaan.

Pengaruh Corporate Social

Responsibility  Disclosure  terhadap
Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil uji hipotesis (uji
t),  corporate  social

disclosure (CSRD) terbukti berpengaruh

responsibility

signifikan terhadap Effective Tax Rate

(ETR) vyang digunakan sebagai proksi
penghindaran pajak. Hasil ini
menunjukkan ~ bahwa  semakin  tinggi
tingkat pengungkapan tanggung jawab

sosial perusahaan, maka semakin tinggi
pula nilai ETR yang dimiliki perusahaan.
ETR

digunakan untuk menggambarkan tingkat

Dalam penelitian ini,

penghindaran pajak, di mana nilai ETR

yang lebih tinggi menunjukkan tingkat
penghindaran pajak yang lebih rendah.
Hasil statistik  deskriptif  menunjukkan

bahwa rata-rata ETR perusahaan berada
pada tingkat yang relatif tinggi, sehingga
mengindikasikan  bahwa secara umum
perusahaan dalam sampel penelitian tidak
melakukan praktik penghindaran pajak

secara agresif.

Temuan  tersebut  menunjukkan
bahwa  perusahaan  dengan  tingkat
pengungkapan CSR vyang lebih luas

78

cenderung lebih patuh dalam memenuhi

kewajiban  perpajakannya. Hal ini

menegaskan bahwa pengungkapan CSR

tidak hanya berfungsi sebagai sarana
pencitraan  perusahaan,  tetapi  juga
mencerminkan komitmen perusahaan

terhadap praktik bisnis yang bertanggung
jawab dan beretika (Muljadi et al., 2022).
Hasil

penelitian ini  juga selaras

teori

yang
berupaya memperoleh dan

dengan legitimasi  (legitimacy

theory), menyatakan ~ bahwa

perusahaan
dari

mempertahankan legitimasi

lingkungan  sosialnya.

bentuk

Pajak merupakan

salah  satu kontribusi  nyata

dan
yang
cenderung

perusahaan kepada negara

masyarakat, sehingga perusahaan
CSR

praktik penghindaran pajak

berkomitmen  pada
menghindari

yang berlebihan demi menjaga reputasi

dan kepercayaan  publik. Dengan
demikian, CSRD dapat berperan sebagai
mekanisme pengendalian yang

mendorong peningkatan kepatuhan pajak
perusahaan, yang tercermin dari tingginya
nilasi  ETR dan rendahnya tingkat
penghindaran pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
yang
dilakukan oleh Hidayat & Maulidiyah,
(2022); Muljadi et al., (2022); Afrilyani et
(2024); Wilestari & Bilah, (2022)

yang menyatakan bahwa corporate social

beberapa  penelitian  terdahulu

al.,
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responsibility  disclosure  berpengaruh
terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Ukuran Perusahaan

terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t),
ukuran perusahaan terbukti berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak.
Dalam penelitian ini, penghindaran pajak
diproksikan menggunakan Effective Tax
Rate (ETR), di mana nilai ETR yang
tinggi tingkat
penghindaran pajak yang rendah. Hasil
statistik

mencerminkan

menunjukkan ~ bahwa  secara

umum perusahaan dalam sampel memiliki

nilai ETR vyang relatif tinggi, sehingga
dapat  disimpulkan  bahwa  praktik
penghindaran  pajak  yang dilakukan

perusahaan cenderung tidak agresif.

Perusahaan dengan ukuran

yang
lebin  besar umumnya memiliki tingkat
yang lebih  tinggi,

memperhatikan  reputasi

visibilitas
lebih

kepatuhan terhadap peraturan perpajakan.

sehingga
serta
bahwa

Kondisi  ini  mengindikasikan

perusahaan  besar cenderung  memiliki
tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi
dibandingkan perusahaan yang lebih kecil.

Hal tersebut terjadi karena perusahaan

besar berada dalam pengawasan yang
lebih ketat dari berbagai pihak, seperti
pemerintah, otoritas pajak, investor, dan
media (Saputra et al., 2022), sehingga
untuk  lebin

mendorong  perusahaan
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berhati-hati dalam mengambil kebijakan

perpajakan agar terhindar dari risiko

reputasi maupun sanksi hukum (Wilestari
dan Bilah, 2022).
Selain besar

itu,  perusahaan

umumnya memiliki sistem tata kelola
yang lebih baik serta sumber daya yang
lebih
pengelolaan aspek perpajakan.
yang

sistem  pengendalian

dalam
Struktur

memadai, termasuk

organisasi lebih  profesional dan
yang lebih  kuat
membuat perusahaan cenderung memilih
strategi  perpajakan yang patuh terhadap
peraturan dibandingkan melakukan
praktik penghindaran pajak yang berisiko

tinggi.

Temuan ini sejalan dengan teori
legitimasi  yang  menyatakan  bahwa
perusahaan beroperasi berdasarkan

kontrak sosial
dituntut

dengan masyarakat dan

untuk  menjalankan  aktivitas
sesuai dengan nilai, norma, dan harapan
sosial agar  memperoleh legitimasi.
Perusahaan berukuran besar menghadapi
tekanan sosial
yang lebih

mengurangi

dan pengawasan publik
tingg,
praktik penghindaran pajak

sehingga cenderung

demi menjaga reputasi dan kepercayaan
publik.

perusahaan dapat berperan sebagai faktor

Dengan demikian, ukuran
yang mendorong peningkatan kepatuhan

pajak, yang tercermin dari tingginya nilai
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ETR dan rendahnya tingkat penghindaran

pajak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
beberapa  penelitian  terdahulu  yang
dilakukan oleh Saputra et al, (2022);

Hidayat & Maulidiyah, (2022); Wilestari
& Bilah, (2022); Sari et al., (2021) yang
menyatakan

bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

E. KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil temuan dan

pembahasan pada penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa :

Hasil penelitian menunjukan bahwa
corporate social responsibility disclosure
(CSRD) dan ukuran perusahaan secara

simultan  berpengaruh signifikan terhadap

penghindaran pajak. Hasil regresi linier
berganda  menunjukkan bahwa kedua
variabel  tersebut  memiliki  koefisien

positif terhadap variabel dependen yang
diproksikan menggunakan Effective Tax
Rate (ETR), yang mengindikasikan bahwa

tinggi
dan  semakin

semakin
CSR

perusahaan, maka semakin tinggi tingkat

tingkat  pengungkapan

besar  ukuran

kepatuhan pajak perusahaan, sehingga

kecenderungan melakukan penghindaran
pajak menjadi semakin rendah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa

Corporate Social Responsibility
Disclosure (CSRD) berpengaruh
signifikan  terhadap penghindaran pajak
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yang diproksikan dengan Effective Tax
Rate (ETR), di
tingkat

dilakukan

tinggi pula nilai ETR yang mencerminkan

mana semakin tinggi
CSR yang
maka  semakin

pengungkapan

perusahaan

semakin rendahnya tingkat penghindaran

pajak. Temuan ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang
aktif

jawab sosial cenderung lebih patuh dalam

lebih transparan dan

dalam  pengungkapan  tanggung

memenuhi kewajiban  perpajakannya,
sehinggpa CSR tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pencitraan, tetapi juga

sebagai bentuk komitmen terhadap praktik

bisnis yang etis dan bertanggung jawab,

sejalan  dengan teori legitimasi yang
menekankan pentingnya perolehan
kepercayaan dan dukungan dari
masyarakat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
penghindaran pajak, di mana perusahaan
yang lebih

cenderung memiliki nilai Effective Tax

dengan  ukuran besar
Rate (ETR) yang lebih tinggi, yang berarti
lebih

rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa

tingkat penghindaran pajak yang

secara umum perusahaan dalam sampel

penelitian  tidak  melakukan  praktik
penghindaran  pajak  secara  agresif.
Perusahaan  besar ~ memiliki  tingkat

visibilitas publik yang lebih tinggi serta
lebih

dan

berada dalam pengawasan yang

ketat dari pemerintah, investor,
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lebih  berhati-hati
dalam menentukan kebijakan perpajakan.

masyarakat, sehingga
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